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PENDAHULUAN

Penyakit pada sistem pencernaan, seperti gastritis dan apendisitis, merupakan masalah
kesehatan yang umum terjadi di masyarakat. Penyakit ini tidak hanya berdampak pada kualitas
hidup individu, tetapi juga menimbulkan beban ekonomi yang signifikan bagi keluarga dan
masyarakat. Gastritis, yang ditandai dengan peradangan pada mukosa lambung, dapat
menyebabkan gejala seperti nyeri ulu hati, mual, muntah, dan perasaan penuh di perut (Barkah
et al., 2018). Di sisi lain, apendisitis adalah kondisi darurat medis akibat peradangan pada
apendiks, yang memerlukan tindakan bedah segera untuk mencegah komplikasi serius seperti
perforasi dan peritonitis (Sjamsuhidajat & Jong, 2004).

Faktor risiko terjadinya gastritis meliputi pola makan tidak teratur, konsumsi makanan
pedas atau berlemak, stres berkepanjangan, dan penggunaan obat-obatan tertentu seperti
antiinflamasi nonsteroid (NSAID). Sementara itu, apendisitis umumnya disebabkan oleh
obstruksi lumen apendiks yang dipicu oleh fekalit, hiperplasia jaringan limfoid, atau infeksi
bakteri. Kurangnya kesadaran masyarakat mengenai gejala awal dan pencegahan penyakit-
penyakit ini sering kali menyebabkan keterlambatan dalam penanganan, yang pada akhirnya
memperburuk prognosis Haryono, S. (2012).

Gaya hidup modern yang serba cepat turut berkontribusi pada peningkatan prevalensi
penyakit ini. Konsumsi makanan cepat saji, kurangnya aktivitas fisik, dan tekanan psikologis
adalah beberapa penyebab utama yang memicu terjadinya gangguan pada sistem

Pencernaan (Inda Safitri et al., 2016). Selain itu, kurangnya informasi kesehatan yang
akurat dan terjangkau semakin memperburuk situasi ini. Dalam konteks remaja, seperti siswa
sekolah menengah, gaya hidup yang tidak sehat seringkali menjadi pemicu utama timbulnya
masalah kesehatan pencernaan.
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Sistem pencernaan merupakan bagian penting dalam tubuh manusia yang berfungsi
untuk mencerna makanan dan menyerap nutrisi yang dibutuhkan untuk menunjang kehidupan.
Namun, sistem ini rentan terhadap berbagai gangguan dan penyakit yang dapat mempengaruhi
fungsinya. Salah satu kelompok penyakit yang sering terjadi adalah gangguan yang melibatkan
lambung dan usus, seperti gastritis dan apendisitis. Kedua penyakit ini tidak hanya dapat
menyebabkan rasa tidak nyaman, tetapi juga berpotensi menimbulkan komplikasi serius jika
tidak ditangani dengan tepat.

Gastritis adalah peradangan pada lapisan mukosa lambung yang berfungsi melindungi
lambung dari asam lambung. Kondisi ini dapat bersifat akut, yang terjadi secara tiba-tiba, atau
kronis, yang berkembang perlahan dalam jangka waktu panjang. Penyebab gastritis sangat
beragam, mulai dari infeksi bakteri Helicobacter pylori, penggunaan obat antiinflamasi non
steroid (OAINS), konsumsi alkohol berlebihan, hingga stres yang berlebihan. Gejala gastritis
meliputi nyeri atau sensasi terbakar di area perut bagian atas, mual, muntah, kembung, dan
kadang-kadang kehilangan nafsu makan. Dalam kasus yang lebih parah, gastritis dapat
menyebabkan perdarahan pada saluran pencernaan, yang ditandai dengan muntah darah atau
tinja berwarna hitam.

Di sisi lain, apendisitis adalah peradangan pada apendiks atau usus buntu, sebuah organ
kecil berbentuk seperti kantong yang terhubung ke usus besar. Meskipun fungsi spesifik
apendiks belum sepenuhnya dipahami, organ ini dapat mengalami peradangan akibat
penyumbatan oleh tinja, benda asing, atau infeksi. Apendisitis sering ditandai dengan nyeri
perut mendadak, biasanya dimulai di sekitar pusar dan kemudian berpindah ke bagian kanan
bawah perut. Gejala lain termasuk demam, mual, muntah, dan kesulitan buang gas. Jika tidak
segera diobati, apendisitis dapat menyebabkan perforasi atau pecahnya apendiks, yang dapat
mengakibatkan peritonitis, yaitu peradangan serius pada lapisan rongga perut.

Penyuluhan kesehatan merupakan salah satu strategi efektif untuk meningkatkan
pengetahuan masyarakat mengenai pencegahan dan penanganan dini penyakit pada sistem
pencernaan. Kegiatan ini tidak hanya memberikan edukasi mengenai etiologi, gejala, dan
penanganan penyakit, tetapi juga menekankan pentingnya penerapan gaya hidup sehat sebagai
langkah preventif. Oleh karena itu, pelaksanaan penyuluhan ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman yang lebih baik kepada siswa SMK Farmasi Tangerang 1 mengenai gastritis dan
apendisitis, serta memotivasi mereka untuk mengadopsi kebiasaan hidup sehat yang dapat
mencegah penyakit-penyakit tersebut.

METODE

Penyuluhan ini dirancang sebagai program edukasi interaktif yang bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan siswa tentang penyakit pada sistem pencernaan, khususnya
gastritis dan apendisitis. Kegiatan dilaksanakan di SMK Farmasi Tangerang 1 pada Selasa, 22
Oktober 2024, pukul 10.00-12.00 WIB. Sasaran penyuluhan adalah siswa kelas XI dengan
jumlah peserta sekitar 30 orang. Program ini menggunakan pendekatan berbasis presentasi,
diskusi, dan evaluasi untuk memastikan penyampaian materi yang efektif.

Tahapan kegiatan dimulai dari persiapan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Pada tahap
persiapan, tim penyuluh menyusun materi presentasi menggunakan PowerPoint yang memuat
informasi tentang definisi, penyebab, gejala, pencegahan, dan penanganan penyakit gastritis
dan apendisitis. Selain itu, soal pretest dan posttest disiapkan untuk mengukur tingkat
pemahaman peserta sebelum dan sesudah penyuluhan. Persiapan logistik seperti proyektor, alat
tulis, dan lembar kerja siswa juga dilakukan untuk mendukung kelancaran kegiatan.
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Tahap pelaksanaan dimulai dengan pembukaan oleh fasilitator untuk menjelaskan tujuan
kegiatan dan pentingnya memahami penyakit pada sistem pencernaan. Penyampaian materi
dilakukan oleh mahasiswa secara interaktif dengan menggunakan media visual dan contoh
kasus untuk menarik

minat peserta. Setelah materi disampaikan, dilakukan sesi diskusi di mana peserta
diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan dan mendalami topik. Untuk menilai
pemahaman peserta, dilakukan pretest di awal kegiatan dan posttest di akhir kegiatan.

Tahap evaluasi dilakukan dengan membandingkan hasil pretest dan posttest untuk
mengukur efektivitas penyuluhan. Analisis data digunakan untuk menilai peningkatan
pengetahuan peserta dan memberikan umpan balik bagi pelaksanaan program di masa
mendatang. Penutupan dilakukan dengan pemberian penghargaan kepada peserta yang aktif
berpartisipasi dan ucapan terima kasih kepada pihak sekolah serta siswa yang telah mengikuti
kegiatan dengan antusias. Pendekatan ini dirancang agar penyuluhan berjalan sistematis dan
memberikan manfaat nyata bagi peserta.

HASIL

Kegiatan pengabdian ini berhasil meningkatkan kemampuan siswa SMK Farmasi Tangerang 1
tentang penyakit gastritis dan apendisitis.
Diagram 1. Hasil Tes Pendahuluan Dari Kemampuan Siswa/i
PRE-TEST
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Dari hasil Tes Pendahuluan yang dilaksanakan oleh panitia penyelenggara kegiatan tersebut,
didapatkan hasil bahwa sebagian besar siswa/i SMK Farmasi Tangerang 1 telah mengetahui
tentang penyakit gastritis dan apendisitis. Pada tes pendahuluan ini didapat nilai rata-rata
persentase sebesar 94%.

Diagram 2. Hasil Tes Akhir Dari Kemampuan Siswa/i
POST TEST
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Sedangkan untuk memastikan siswa memahami setelah penyampaian materi tentang penyakit
gastritis dan apendisitis, panitia penyelenggara juga membuat tes akhir. Dari hasil tes tersebut,
terdapat juga siswa/i yang belum memahami tentang penyakit Apendisitis. Hal ini terlihat
dalam rekam jejak pada software tes akhir yang terdeteksi bahwa terdapat 3 siswa yang belum
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mengetahui tentang penyakit Apendisitis. Sehingga menghasilkan data dari rata-rata
persentase tes akhiran senilai 97%.

Penggunaan diagram ini digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan dalam penyuluhan
mengenai penyakit gastritis dan apendisitis.

PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian Masyarakat dilaksanakan pada hari Selasa, 22 Oktober 2024,
pukul 10.00-12.00 WIB. yang dilaksanakan di SMK Farmasi Tangerang 1 Tim melakukan
kasih materi ditujukan agar sasaran mengetahui maksud dari acara ini, serta akan selalu
mengingat apa yang sudah diberikan oleh tim sehingga akan bermanfaat untuk jangka panjang.
Peserta yang hadir berjumlah sekitar 30 orang. Sebelum dilakukan siswa/i dilakukan dulu pre-
test kemudian pemberian materi lalu terakhir dilakukan post-test.

Pada saat pre-test, mahasiswa menjawab pertanyaan yang dibagikan secara online.
Kuesioner yang dibagikan melalui google-form tersebut dijawab seluruhnya oleh peserta.
Setelah menjawab soal pre-test, maka selanjutnya dilaksanakan kegiatan penyuluhan dengan
menggunakan media visual, yang terbukti efektif dalam menarik minat peserta dan
memfasilitasi pemahaman yang lebih baik. Setelah pemberian materi selesai, tim mahasiswa
kembali membagikan kuesioner post- test. Pemberian pre-test dan post-test ini dilakukan untuk
mengukur pengetahuan peserta sebelum dan setelah dilaksanakannya kegiatan penyuluhan.
Selain itu, umpan balik dari peserta selama sesi diskusi memberikan wawasan berharga untuk
program di masa mendatang. Dan materi yang disampaikan dalam kegiatan penyuluhan ini
yaitu cara mencegah penyakit gastritis pada sistem pencernaan.

Peningkatan rata-rata nilai pengetahuan tersebut dimungkinkan karena siswa/i
menggunakan metode dan media yang tepat seperti ceramah dan diskusi. Media leaflet juga
membantu peserta untuk mudah mengingat materi. Penggunaan metode dan media yang tepat
dalam pendidikan dapat membantu peserta dalam memahami sebuah materi. Faktor yang
mempengaruhi dalam penyuluhan ini secara langsung yaitu informasi, dimana informasi
tersebut didapatkan dari mahasiswa yang dilakukan oleh peneliti kepada siswa/i. Informasi
tentang penyakit gastritis kepada siswa/i dapat meningkatkan pengetahuan. Hasil penyuluhan
diketahui bahwa sebelum diberikan kepada siswa/i masih kurang mengetahui tentang penyakit
gastritis dengan benar dan setelah diberikan kepada mahasiswa pengetahuan siswa/i.
Kurangnya pengalaman dan informasi tentang penyakit gastritis dapat mempengaruhi perilaku
siswa/i. Sangat penting untuk meningkatkan derajat kesehatan. Dengan diadakannya berupa
penyuluhan Kesehatan diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan mengubah perilaku
siswa-siswi tentang pencegahan penyakit gastritis.

Menurut Notoatmodjo dalam (Rosiani et al., 2020), pengetahuan merupakan hasil dari
tahu, hal tersebut terjadi setelah seseorang melakukan pengindraan terhadap suatu objek
tertentu. Pengetahuan sangat berpengaruh terhadap seseorang dalam berperilaku atau
melakukan tindakan. Jika individu mengetahui tentang gastritis, seperti hal-hal yang
menyebabkan terjadinya kekambuhan dan akibat dari gastritis, maka individu tersebut akan
melakukan suatu tindakan untuk menghindari hal tersebut.

Dalam meningkatkan pengetahuan dan perilaku mahasiswa dalam pencegahan penyakit
gastritis maka itulah pentingnya kesehatan. Merupakan suatu kegiatan edukasi yang dilakukan
dengan cara menyebarluaskan pesan, menanamkan keyakinan sehingga masyarakat tidak saja
sadar, tahu, dan mengerti tetapi jJuga mau dan bisa melakukan suatu anjuran yang ada hubungan
dengan kesehatan (Fitriani, 2011) dalam (Handayani et al., 2020). Kesehatan dapat pula
diartikan sebagai penambahan pengetahuan dan kemampuan seseorang melalui teknik praktik

d ' https://doi.ora/10.572349/inspirasi.v2i1.36 56 E-ISSN 3032-7415


https://doi.org/10.572349/inspirasi.v2i1.363
https://doi.org/10.572349/inspirasi.v2i1.363

j W4/ (2025),2 (1): 53-58

== Jurnal Pengabdian Masyarakat

belajar atau intruksi. Tujuan kesehatan secara umum adalah mengubah perilaku individu atau
masyarakat di bidang kesehatan, akan tetapi perilaku mencakup hal yang luas sehingga perlu
dikategorikan secara mendasar. Selain itu tujuan Pendidikan kesehatan adalah memberikan
informasi pada individu atau masyarakat, sehingga mengubah status kesehatan seseorang atau
masyarakat (Fitriani, 2015) dalam (Handayani et al., 2020).

Pengetahuan dalam kegiatan pengabdian ini adalah informasi mengenai penyakit gastritis
dan apendisitis beserta faktor yang mempengaruhi dan cara mengatasinya. Hasil dari pretest
dan postest 30 siswa/i menunjukan hasil hampir 90% mereka sudah memahami apa yang telah
disampaikan mengenai penyakit gastritis dan apendisitis. Hasil kegiatan ini memberikan
pandangan dan pengetahuan kepada seluruh siswa/i SMK Farmasi Tangerang 1 bahwa perlu
menjaga pola makan secara teratur sesuai yang dianjurkan. Upaya pencegahan secara teratur
seperti makan-makanan tepat waktu, menghindari mengonsumsi makanan-makanan pedas,
menghindari mengkonsumsi minuman yang mengandung kafein, serta mengelola stres yang
berlebihan.

KESIMPULAN

Kegiatan penyuluhan di SMK Farmasi Tangerang 1 ini tidak hanya berhasil meningkatkan
pengetahuan siswa/i tentang penyakit gastritis dan apendisitis, tetapi juga menekankan
pentingnya pencegahan dan penanganan dini. Pendekatan sistematis yang diterapkan dalam
penyuluhan memberikan manfaat edukatif yang nyata dan dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari.
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